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BAB II

LANDASAN TEORI

II.1.  Port Parallel

Pemanfaatan PC sebagai piranti pengendali motor stepper  membutuhkan suatu sarana antarmuka (interface) yaitu port paralel. Nama lain dari port paralel yang ada pada PC adalah port printer karena  biasanya dipakai untuk melayani pencetak paralel.   Port paralel terbagi dua yaitu :

II.1.1.   Port Paralel Standar SPP (Simple Paralel Port)
Port paralel standar SPP diproduksi sebelum IBM PS2 atau sebelum 80386. Nama register, nama sinyal, dan sifat sinyal semuanya disesuaikan dengan pencetak. Akibatnya ada sesuatu hal yang janggal. Data port yang paralel seharusnya mampu bekerja dua arah (mengirim dan menerima sinyal) dibuat permanen satu arah saja. Port data digunakan hanya untuk mengirim data ke pencetak.

Untuk menghubungkan CPU dengan printer dibutuhkan interface berupa konektor. Konektor ini mempunyai 25 pin (konektor dB 25) dari CPU, dimana masing-masing pin mempunyai fungsi sebagai berikut :

Pin 1.          Strobe / STB (aktif rendah)

Arah isyarat adalah keluaran (out). Isyarat ini diaktifkan oleh komputer jika komputer akan meneruskan data ke printer.

Pin 2 - 9.     Data bit 0 sampai dengan data bit 7.

Arah isyarat ini adalah keluaran (out). Isyarat ini digunakan untuk mengirim bit-bit data. Logika bit 0 untuk menyatakan rendah (low) dan logika bit 1 untuk menyatakan tinggi (high).

Pin 10.        Acknowledge/ACK (aktif rendah)

Arah isyarat ini adalah masukan (in). Sebagai isyarat balasan bahwa data telah diterima dan komputer siap untuk menerima data selanjutnya.

Pin 11.        Busy (Aktif tinggi)

Arah isyarat ini adalah masukan (in). Untuk memberitahukan bahawa printer tidak dapat menerima data. Isyarat akan aktif tinggi memenuhi keadaan berikut 

· Selama menerima data.

· Selama proses pencetakan (printing).

· Ketika off line.

· Selama printer dalam status error.

Pin 12.        Paper End / PE (Aktif tinggi)

Arah isyarat ini adalah masukan (in). Fungsinya untuk memberitahukan bahwa kertas telah habis dan tetap aktif sampai kertas dimasukkan lagi.

Pin 13.        Select In / SLCT (Aktif tinggi)

Arah isyarat ini adalah masukan (in). Fungsinya untuk memberitahukan bahwa printer telah terpilih dalam keadaan aktif.

Pin 14.        Autofeed / AFD (Aktif rendah)

Arah isyarat ini adalah keluaran (out). Jika isyarat ini aktif, printer pada setiap akhir baris akan pindah ke baris selanjutnya secara otomatis.

Pin 15.        Error (Aktif rendah)

Arah isyarat ini adalah masukan (in). fungsinya untuk memberitahukan bahawa printer tidak terhubung dengan komputer atau tidak menyala.

Pin 16.        Reset/INIT (Aktif rendah)

Arah isyarat ini adalah keluaran (out). Dengan isyarat ini printer kembali ke keadaan awal.

Pin 17.        Input select / SLCTIN

Arah isyarat ini adalah keluaran (out). Untuk memilih printer bekerja sebagai DTE (Data Terminal Equipment).

Pin 18-25    Dihubungkan ke ground.
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                                                    Gambar 2.1. Konektor Db 25   

Port printer terbagi dua yaitu LPT1 dan LPT2. Masing-masing mempunyai alamat sendiri seperti terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel II.1. Pengalamatan port paralel    


                 Printer control                    



                                                                                                        Strobe          ; membalik

                                                                                                        Outofeed      ; membalik

                                                                                                         0 : INIT        ; membalik

                                                                                                        1 : select in   ; membalik

                                                                                                        1 : IRQ         ; enable

                                                                                                        tidak dipakai

                                  Gambar 2.2.a) Format bit printer control

                          Printer status                          

 


                                                                                                    Tidak dipakai

                                                                                                    0 : error         ; normal

                                                                                                   1 : select        ; normal

                                                                                                   1 : paper end ; normal

                                                                                                   0 : ACK        ; membalik

                                                                                                   1 : bussy     

Gambar 2.2.b) Format bit printer status

II.1.2.  Port Paralel Standard EPP (enhanced Parallel Port)

Walaupun pada tugas akhir ini tiadak menggunakan port paralel standar EPP tapi perlu diketahui sedikit tentang definisi port paralel ini. 

Enhanced parallel port (EPP) dapat mengirimkan data pada kecepatan tinggi dengan kedua arah. EPP dapat membedakan diantara dua tipe informasi, biasanya didefinisikan sebagai data dan alamat, sebab dapat menyetel langsung dengan cepat. EPP berguna untuk  device yang menukarkan blok data yang lebih kecil  dengan arah frekuensi yang benar, seperti external disk drives atau network interface. EPP dapat membaca atau menulis byte data kira-kira 1 mikrosecond, termasuk handshaking. 
Port data yang berupa 8-bit mampu bekerja dua arah (bi-directional) yang dapat digunakan untuk mengirim dan menerima data. Port printer yang dua arah dapat mengirim dan menerima sinyal melalui data bus atau port data (data port / DP). Sifat ini berguna bila berhubungan dengan alat paralel lain dapat berupa port printer lain atau sembarang alat yang bersifat paralel (mempunyai data bus, 8-bit). 

Operasi data dan alamat EPP menggunakan sinyal yang berbeda untuk memasang byte didalam penerimaan device. Membaca dan menulis alamat menggunakan nASTROBE, sementara membaca dan menulis data menggunakan nDSTROBE. Hal ini memberikan cara yang sederhana dalam penerimaan device untuk membedakan dua jenis informasi.

II.2.  Motor Stepper

Motor stepper sering disebut juga sebagai motor digital. Motor stepper digunakan jika dikehendaki jumlah yang perputaran yang tepat atau diperlukan sebagai perputaran poros motor. Prinsip kerja motor stepper ini adalah magnet permanen  yang berputar ke arah medan magnet yang bekerja. Jika kumparan stator dialiri arus sedemikian rupa sehingga timbul medan putar, maka rotor akan mengikuti arah medan putar. Setiap pengalihan arus ke kumparan berikutnya akan meyebabkan perputaran menurut sudut yang besarnya tertentu dengan tepat. 

Jumlah  keseluruhan pengalihan menentukan sudut perputaran rotor. Jika pengalihan arus dihentikan maka rotor berhenti pada sisi tersebut. Jika kecepatan pengalihan tidak terlalu tinggi, tidak akan terjadi slip. Oleh karena itu tidak diperlukan umpan balik ke unit pengendali mengenai posisi rotor sesaat seperti diperlukan pada pengendali motor arus searah. Frekuensi pulsa maksimum (langkah perdetik) dapat dilihat pada spesifikasi motor yang dipergunakan. Motor stepper berputar dari suatu posisi ke posisi berikutnya ketika diberi pulsa. Jarak  ukuran  step  yang  lazim berkisar  antara  0,9°  s/d 30°. 

Bentuk dasar dari motor stepper yang paling sederhana terdiri atas sebuah rotor yang merupakan magnet tetap dan sebuah stator yang dililiti kumparan sehingga dapat membentuk magnet listrik. Jika stator diberi arus listrik, sisi-sisi rotor akan membentuk kutub-kutub magnet. Jika kutub magnet rotor dan stator sama maka kedua magnet akan saling tolak-menolak sehingga mengakibatkan rotor berputar.

Cara kerja  motor stepper seperti terlihat pada gambar :
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                                Gambar 2.3. Bagan motor stepper

Jika A diberi arus maka akan memagnetisasi stator A sehingga ujung stator A yang paling dekat dengan rotor adalah kutub selatan, karena rotor berupa magnet maka kutub utara rotor dan kutub selatan stator A akan terjadi gaya tarik menarik sehingga dengan demikian  rotor akan bergerak.

Jika kumparan stator diberi arus secara berurutan dengan urutan A,B,C.D atau AB,BC,CD,DA maka rotor akan berputar searah jarum jam (ke kanan). Sebaliknya jika kumparan stator diberi arus secara berurutan dengan D,C,B,A ata DC,CB.BA,AD maka rotor akan berputar berlawanan arah dengan jarum jam (ke kiri).

Tabel pola pemberian arus pada kutub-kutub stator agar rotor dapat berputar adalah sebagai berikut :

Tabel II.2. Skema urutan langkah motor stepper

Step
Biner
Hex
Step(x()
Arah


D  C  B  A
D  C  B  A


Kiri



0
0   0   0   1
0  0   0  0
10
0


1
   0   0   1   1
0  0  0  0
30
45


2
   0   0   1   0
0  0  0  0
20
90


3
   0   1   1   0
0  0  0  0
60
135


4
   0   1   0   0
0  0  0  0
40
180


5
   1   1   0   0
0  0  0  0
C0
225


6
   1   0   0   0
0  0  0  0
80
270


7
   1   0   0  1
0  0  0  0
90
315


atau

Step
Biner
Hex
Step(x()
Arah


D  C  B  A
D  C  B  A


Kanan

0
0   0   0   0
0  0   0  1
01
0


1
   0   0   0   0
0  0  1  1
03
45


2
   0   0   0   0
0  0  1  0
02
90


3
   0   0   0   0
0  1  1  0
06
135


4
   0   0   0   0
0  1  0  0
04
180


5
   0   0  0   0
1  1  0  0
0C
225


6
   0   0   0   0
1  0  0  0
08
270


7
   0   0   0  0
1  0  0  1
09
315


           1   =  diberi arus

                         0  =  tidak diberi arus

II.3.  Sensor Pengukur Tinggi Permukaan Air

Sensor pengukur tinggi permukaan air ini berfungsi untuk mengirimkan isyarat logika yang mengidentifikasi adanya kontak yang terjadi saat sensor menyentuh permukaan air. Isyarat disampaikan ke komputer melalui port printer.

Sensor pengukur tinggi permukaaan air ini berupa dua lempengan yang di pasangkan pada kedua sisi papan  PCB sehingga saling berhadapan. Sensor ini disebut juga sensor elektroda. Pada saat sensor diturunkan dan ujung sensor menyentuh permukaan air maka kutub-kutub pada sensor  akan memberikan isyarat digital yang akan diterima oleh port printer dan oleh komputer akan diolah berupa informasi mengenai jumlah pengukuran tinggi air yang sedang diukur melalui program yang kita gunakan.

II.4.  Pengaturan Aliran Air

Pengaturan aliran air ini diperlukan untuk mengatur kecepatan aliran air dari bendungan atau bak tandon air sesuai dengan yang diinginkan. Volume air yang mengalir melewati slang akan  selalu stabil walaupun permukaan air pada  bak tandon air berubah-ubah.

Sarana yang digunakan untuk pengatur aliran air dari bak tandon air ini digunakan sebuah slang air dan mekanik penjepit. Salah satu ujung slang dihubungkan ke bak tandon air, sedangkan pada ujung yang lain diberi penjepit untuk mengatur kecepatan aliran air. Agar mekanik ini dapat menjepit slang air sehingga aliran air yang keluar  dapat diatur, maka mekanik penjepit ini dihubungkan dengan motor stepper untuk menaikkan-turunkan penjepit.

Semakin rendah tinggi permukaan air pada bendungan atau bak tandon air maka mekanik penjepit  akan naik sehingga  slang  akan membuka semakin lebar, sebaliknya jika tinggi permukaan air bertambah maka mekanik penjepit akan turun menjepit slang sehingga lebarnya akan menyempit. Dengan cara pengaturan seperti ini  volume air yang mengalir dapat diatur tetap stabil. Cara kerja slang ini dapat disamakan seperti kerja  sebuah keran air. 

Sehubungan dengan hal tesebut, maka perlu diadakan percobaan untuk pengaturan aliran air ini. Percobaan secara empiris dimana hasil dari percobaan ini dibuat tabel  yang nantinya merupakan masukan data pada softwarenya.
















LPT1          LPT2              Sifat                         Nama port 





378H         278H        masukan/keluaran         Data port 8-bit





379H         279H             masukan                   Printer status, 5-bit





37AH        27AH        masukan/keluaran        Printer control, 5/4-bit
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